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SUMMARY

CINDY. Polyculture of Climbing Perch (Anabas testudineus) and Nile Tilapia
(Oreochromis niloticus) in Aquaponic System. (Supervised by MIRNA
FITRANI and YULISMAN).

The polyculture system is an aquaculture system that combines two or more
types of fish in one rearing container. Fish rearing can also be integrated with
plants or vegetables, known as aquaponics systems. Determining the stocking
density and selected fish to be kept in polyculture is essential. This study aims to
determine the best stocking density of climbing perch cultivated in polyculture
with nile tilapia in an aquaponic system. This research was conducted in
December 2022 — February 2023. This research used a completely randomized
design (CRD) with three treatments and three replications. The treatments used
were different stocking densities of climbing perch and nile tilapia stocked at the
same amount. The treatments are the rearing of climbing perch 30 fish m2 and
nile tilapia 25 fish m2 (P1), climbing perch 40 fish m-2 and nile tilapia fish 25 fish
m2 (P2), and climbing perch 50 fish m-2 and nile tilapia 25 fish m2 (P3). The
results of the analysis of variance show that polyculture of climbing perch and nile
tilapia fish with different stocking densities for climbing perch in aquaponic
cultivation systems using lettuce plants has a significant effect on the percentage
growth and survival of climbing perch and nile tilapia fish, but has no significant
effect on the growth of lettuce. The result of this study indicated that climbing
perch 50 fish m2 and nile tilapia fish 25 fish m2 (P3) is the best stocking density
that produces the survival rate of climbing perch was 82.67%, absolute length was
0.70 cm, absolute weight growth of was 0.76 g, feed efficiency of climbing perch
was 24.92%. In contrast, the survival rate of nile tilapia was 87.18%, the absolute
length was 0.11 cm, and the fish's weight growth was 0.21 g. The lettuce plant's
weight growth of 7.41 g, the height of 2.19 cm, and the number of leaves add two
strands. Water quality values during the study were temperature 25.00 - 28.60 °C,
pH 7.09 - 7.70, dissolved oxygen 5.11 - 5.75 mg L1, ammonia 0.01-0.36 mg L
and nitrate 0.03 - 1.73 mg L1,
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RINGKASAN

CINDY. Polikultur Ikan Betok (Anabas testudineus) dan lkan Nila (Oreochromis
niloticus) dalam Sistem Akuaponik. (Dibimbing oleh MIRNA FITRANI dan
YULISMAN).

Sistem polikultur merupakan sistem akuakultur yang menggabungkan dua
atau lebih jenis ikan dalam satu wadah pemeliharaan. Pemeliharaan ikan juga
dapat diintegrasikan dengan tanaman atau sayuran yang dikenal dengan sistem
akuaponik. Penentuan padat tebar dan pemilihan jenis ikan yang tepat untuk
dipelihara secara polikultur penting untuk dipertimbangkan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui padat tebar ikan betok yang optimal yang
dipolikultur dengan ikan nila dalam sistem akuaponik menggunakan tanaman
selada untuk optimalisasi kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan betok dan
ikan nila. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 — Februari 2023.
Menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan tiga
ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu padat tebar ikan betok yang berbeda dan
benih ikan nila ditebar dengan jumlah yang sama pada setiap perlakuan. P1 yaitu
benih ikan betok 30 ekor m2 dan benih ikan nila 25 ekor m-2; P2 yaitu benih ikan
betok 40 ekor m2 dan benih ikan nila 25 ekor m2; P3 yaitu benih ikan betok 50
ekor m2 dan benih ikan nila 25 ekor m2. Hasil analisis ragam menunjukkan
polikultur ikan betok dan ikan nila dengan padat tebar berbeda pada ikan betok
dalam budidaya sistem akuaponik menggunakan tanaman selada berpengaruh
nyata terhadap persentase pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan betok dan
ikan nila, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan selada. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa padat tebar ikan betok sebesar 50 ekor m-2 dan
ikan nila 25 ekor m?2 (P3) merupakan perlakuan terbaik yang menghasilkan
kelangsungan hidup ikan betok sebesar 82,67%, pertumbuhan panjang mutlak
sebesar 0,70 cm, bobot mutlak sebesar 0,76 g dan efisiensi pakan ikan betok
sebesar 24,92%, sedangkan untuk kelangsungan hidup ikan nila sebesar 87,18%,
pertumbuhan panjang sebesar 0,11 cm, bobot mutlak sebesar 0,21 g. Pertumbuhan
bobot selada 7,41 g, tinggi selada 2,19 cm dan pertambahan jumlah daun
sebanyak 2 helai. Nilai kualitas air selama pemeliharaan yaitu suhu 25,00 - 28,60
°C, pH 7,09 - 7,70, oksigen terlarut 5,11 — 5,75 mg L%, amonia 0,01 — 0,36 mg L1
dan nitrat 0,03 — 1,73 mg L1,
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan betok (Anabas testudineus) atau disebut climbing perch merupakan
salah satu jenis ikan yang hidup di perairan rawa. lkan ini merupakan komoditas
perikanan lokal penting yang memiliki peluang untuk dibudidayakan (Muslim,
2019). Namun kendala yang dihadapi dalam budidayanya yaitu pertumbuhan ikan
betok yang lambat sehingga waktu pemeliharaan menjadi lebih lama (Rafli et al.,
2020). Seiring berkembangnya teknologi dan ilmu perikanan, sistem budidaya
yang telah banyak dilakukan adalah sistem polikultur (Yustiati et al., 2018).
Menurut Stickney (2000), polikultur adalah sistem yang membudidayakan dua
atau lebih spesies pada waktu dan tempat secara bersamaan. Kombinasi polikultur
terdiri atas kombinasi spesies hewan, tumbuhan dan hewan, kombinasi spesies
hewan air, dan spesies hewan air dan spesies hewan daratan.

Keuntungan dalam budidaya sistem polikultur diantaranya dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan lahan yang terbatas untuk memelihara
berbagai jenis biota dan mengoptimalkan keuntungan secara berkesinambungan
baik secara lingkungan maupun secara ekonomi. Penerapan sistem budidaya yang
terintegrasi antar spesies (polikultur) memberikan keuntungan dari segi ekonomi
maupun lingkungan (Cahya et al., 2021). lkan juga dapat memanfaatkan ruang
pada kolam budidaya secara optimal sehingga tidak terjadi kompetisi baik
terhadap pakan maupun ruang gerak termasuk tidak akan terjadi perkawinan antar
jenis (Boby dan Darmawan, 2009).

Pengembangan polikultur di bidang perikanan saat ini juga semakin
berkembang. Sistem akuaponik salah satunya, yaitu budidaya ikan yang
diintegrasikan dengan budidaya tanaman untuk mengatasi keterbatasan lahan
(Zahidah et al., 2018). Sistem akuaponik berkerja dengan prinsip penghematan
lahan dan air dengan memanfaatkan nutrisi dari limbah hasil metabolisme ikan
dan sisa pakan untuk tanaman air (Atmaja et al., 2017). Dalam upaya

mengoptimalkan budidaya sistem polikultur dan akuaponik, padat tebar yang
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optimal adalah salah satu faktor penting yang dapat menentukan keberhasilan
produksi (Nia, 2022). Padat tebar merupakan salah satu faktor pembatas
pertumbuhan dan kelangsungan hidup dalam budidaya ikan (Wibowo dan
Helmizuryani, 2015). Menurut Makhfirah et al. (2018) dalam sistem polikultur,
padat tebar berpengaruh penting terhadap laju pertumbuhan ikan karena dengan
padat tebar yang optimal maka tidak akan terjadi persaingan ruang gerak maupun
pakan.

Pada penelitian ini dilakukan polikultur ikan betok dan ikan nila yang
dipelihara bersama dengan tanaman selada dalam sistem akuaponik. Dalam
polikultur, ikan ditebar pada kolam yang sama dengan kebiasaan makan berbeda
(Mondal et al., 2010). Berbagai kajian budidaya ikan betok dalam sistem yang
terkontrol sudah banyak dilakukan seperti penelitian tentang padat tebar benih
ikan betok di kolam lahan rawa pasang surut (Yusuf, 2014); pertumbuhan dan
kelulushidupan ikan betok dengan padat tebar yang berbeda (Syulfia et al., 2014)
dan kelangsungan hidup benih betok dengan debit air yang berbeda pada sistem
resirkulasi (Azrianto et al., 2018). Untuk meningkatkan produksi serta nilai
tambah, sistem terkontrol berbasis polikultur ini perlu dilakukan menggunakan
ikan nila yang mudah dalam pemeliharaannya (Nugroho et al., 2013).

Ikan nila adalah spesies akuakultur dengan trofic level feeding yang rendah
sehingga dapat digunakan sebagai filter feeder untuk menstabilkan kelimpahan
fitoplankton pada media pemeliharaan (Turker et al., 2003), yang jika dipelihara
secara polikultur dalam sistem akuaponik akan membantu menjaga kualitas air
kolam budidaya (Setijaningsih et al., 2019). Berbagai kajian budidaya polikultur
yang menggunakan ikan nila sudah banyak dilakukan seperti penelitian tentang
peningkatan produktivitas ikan sidat (Anguila sp.) dengan sistem polikultur
dengan ikan nila (Garnawansah et al. 2017); teknik polikultur ikan nila salin
(Oreochromis niloticus) dengan ikan bandeng (Chanos chanos) (Rizka, 2019);
dan penggabungan ikan nila (Oreochromis niloticus) dan ikan sahar (Tor putitora)
ke dalam sistem polikultur ikan mas yang ada di Nepal (Shrestha dan Ramesh,
2009). Tanaman selada dipilih karena tanaman selada berpotensi untuk terus
dibudidayakan serta memiliki keuntungan yang cukup, dilihat dari segi harga

pasar yang terjangkau dan kebutuhan akan selada, sehingga membuka peluang
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yang lebih besar bagi para petani untuk meningkatkan produksi tanaman selada
(Novriani, 2014).

1.2. Rumusan Masalah

Ikan betok merupakan ikan yang hidup di lingkungan perairan rawa yang
berpotensi  besar untuk dibudidayakan (Muslim, 2019). Akan tetapi
keberadaannya di perairan rawa dikhawatirkan semakin berkurang karena adanya
alih fungsi lahan (Ahmad dan Fauzi, 2010). Oleh karena itu, ikan betok mulai
dibudidayakan pada sistem yang terkontrol. Salah satu sistem terkontrol yang
banyak dilakukan yaitu sistem polikultur (Yustiati et al., 2018). Sistem polikultur
merupakan sistem yang membudidayakan dan memproduksi dua atau lebih
spesies pada waktu dan tempat yang sama (Stickney, 2000).

Dalam upaya mengoptimalkan budidaya sistem terkontrol, padat tebar yang
optimal adalah salah satu faktor penting yang dapat menentukan keberhasilan
produksi (Nia, 2022). Peningkatan padat tebar akan mengakibatkan metabolisme
ikan meningkat, sehingga pertumbuhan ikan menurun (Atmaja et al., 2017). Hasil
metabolisme ikan yang berasal dari urin, feses dan sisa pakan ikan adalah
kontaminan yang meningkatkan kandungan berbahaya dari media pemeliharaan,
namun air limbah budidaya tersebut juga dapat dimanfaatkan untuk tanaman
secara hidroponik (Zalukhu et al.,, 2016). Salah satu alternatif untuk
memanfaatkan air budidaya secara terus menerus dari media pemeliharaan ikan ke
tanaman yaitu sistem akuaponik (Setyono dan Rachmat, 2019).

Ikan betok merupakan ikan air rawa yang berpotensi untuk dibudidayakan,
namun pengembangan dalam budidayanya terkendala oleh lama waktu
pemeliharaannya (Rafli et al., 2020). Guna meningkatkan produksi serta nilai
tambah, diperlukan budidaya polikultur dengan ikan nila, karena ikan nila mudah
dalam pemeliharannya (Nugroho et al., 2013). lkan nila adalah jenis ikan
herbivora dan dapat berfungsi sebagai filter feeder (Turker et al., 2003). Menurut
Yi et al. (2003), ikan nila mampu memanfaatkan nutrisi yang terkandung dalam
limbah budidaya ikan. lkan nila juga tidak bersifat predator, sehingga jika
dipelihara bersama ikan lain, tidak akan membahayakan spesies ikan lainnya.

Namun kajian terkait padat tebar berbeda ikan betok yang dipolikultur dengan
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ikan nila dalam sistem akuaponik belum dilakukan. Oleh karena itu adanya
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait pemanfaatan sistem
polikultur dan akuaponik untuk optimalisasi kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan betok dan ikan nila serta bisa mengoptimalkan keuntungan bagi

para pembudidaya.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui padat tebar ikan betok
yang optimal yang dipolikultur dengan ikan nila dalam sistem akuaponik
menggunakan tanaman selada. Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi terkait penggunaan sistem polikultur dan akuaponik untuk
mengoptimalkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan betok maupun ikan

nila.
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